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ABSTRACT

Cocoa is one of the plantation commodities which is a source of state income. Growing media is
not only related to seed germination in general, but also relates to the ability of seeds to survive
even in a less favorable environment. The purpose of this study was to determine the vigor of
cocoa seeds of BL50 variety on several types of germination media. The research was carried out
in Nagari Tanjung Lolo, Tanjung Gadang District, Sijunjung Regency from March to April 2022.
The tools used consisted of a handsprayer, ruler, caliper, and writing utensil. The materials used
in this experiment were BL50 variety cocoa seeds, crushed bricks, humus soil, sand, and
insecticide. The experiment was arranged according to the rules of Randomized Block Design
(CRD) with 3 treatments and 4 replications, and each replication consisted of 7 samples, with a
total of 84 samples of cocoa seeds. The treatments given in this study were various sprout media,
namely; A = crushed brick B = humus soil, and C = sand. The data were analyzed for variance, if
significantly different, it was continued with the Honestly Significant Difference Test (BNJ). The
results showed that humus soil media was a good medium for accelerating germination, while
sand media was good for root development which included root length and diameter.

Key words : cocoa, germination, vigor
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Kakao merupakan salah satu komodiitas menunjukkan  bahwa  produksi  kakao

perkebunan yang banyak menyumbang nasional pada tahun 2021 berjumlah

devisa negara. Komoditas ini banyak 703.600 ton. Jumlah ini  mengalami

diekspor ke Amerika Serikat, Belanda, India, penurunan dibandingkan tahun

Jerman dan China. Tanaman kakao ditanam sebelumnya, yaitu sekitar 716.600 ton. Luas
areal perkebunan besar kakao pada tahun
2021 adalah seluas 12.100 hektar, atau

mengalami penurunan dari tahun

hampir di seluruh wilayah nusantara. Sentra
produksi kakao di Indonesia meliputi

Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara,

Sulawesi Selatan, Lampung, Sumatera Barat, sebelumnya yang mecapai luas 16.300

dan Aceh. Walapun demikian produksi kakao hektar. Luas perkebunan rakyat juga

mengalami penurunan. Luas perkebunan
rakyat pada tahun 2021 seluas 1.465.900

nasional cukup fluktuatif dari tahun ke
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hektar, dan pada tahun
1.492.600 hektar (BPS, 2022).

2020 seluas

Kakao yang dikenal masyarakat dengan
nama cokelat ini memiliki banyak manfaat,
baik untuk perisa makanan, maupun untuk
kesehatan, dan pakan ternak. Bagoan
tanaman yang bisa diambil manfaatnya tidak
hanya biji, tetapi juga kulit buahnya. Kulit
buah banyak diekstrak

mendapatkan flavonoid, yang berperan

kakao untuk

antikanker, dan
2014). Kulit
buah kakao juga dimanfaatkan sebagai

sebagai  antioksidan,

antidepresan (Azizah et al.,

bahan baku pembuatan pakan ikan lele
(Pratama et al., 2015), pakan ikan nila
& Rakhmawati, 2013),
bahan baku pakan ayam kampung super

(Indariyanti dan
untuk meningkatkan bobot badan ayam
(Pakaya et al., 2019).

Manfaat kakao dalam bidang kesehatan
juga beranekaragam. Minyak biji kakao
merupakan bahan baku pembuatan sabun
dengan ion Kalium atau dikenal dengan
istilah sabun lunak (Saleh et al., 2016).
Limbah pulp kakao yang biasanya terbuang
ketika proses pengambilan biji dapat juga
dimanfaatkan sebagai minuman berupa
Nata de Cacao (Nurfaillah et al., 2018).
Minuman coklat terbukti dapat meringankan
stress pada manusia. Kandungan Flavanol
pada kakao dapat melancarkan aliran darah
ke otak, sehingga mampu mengurangi stress
(Hadi, 2020). yang
terkandung di dalam kakao memiliki aktifitas

Senyawa polifenol
antibakteri, antijamur, dan antiinflamasi,
sehingga dapat berfungsi mengobati luka
bakar (Fuadi et al., 2015).

Peningkatan produksi dan produktivitas
tanaman kakao, tidak terlepas dari kondisi
benih yang digunakan. Kualitas benih yang
tani tanaman

digunakan dalam usaha

perkebunan menjadi sangat penting, karena
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komoditas tanaman perkebunan adalah
tanaman berumur panjang dan merupakan
investasi jangka panjang. Penggunaan benih
berkualitas akan meminimalisir resiko
kerugian yang tinggi pada budidaya tanaman
perkebunan termasuk kakao (Manullang &

Silalahi, 2019).

Media tanam adalah salah satu faktor

yang  mempengaruhi  dalam upaya
mendapatkan benih kakao berkualitas.
Media tanam vyang baik mampu

menyediakan hara dan perakaran yang baik
bagi tanaman. Secara umum ada empat
fungsi media tanam, yaitu sebagai tempat
yang menyediakan unsur hara bagi tanaman,

tempat menyimpan air, melakukan
pernafasan, dan untuk  menyokong
pertumbuhan tanaman (Mulyani et al.,

2018).

Penggunaan media dengan komposisi
berbeda akan memberikan pengaruh yang
berbeda juga terhadap pertumbuhan bibit
kakao. Penambahan bahan organik ke media
tanam dapat mengurangi
dapat

kelestarian tanah (Nugroho et al., 2021).

penggunaan

bahan anorganik, dan menjaga

Media tumbuh tidak
berhubungan dengan perkecambahan benih

hanya

pada umumnya, tetapi juga berhubungan
dengan kemampuan benih untuk bertahan
hidup walaupun di lingkungan yang kurang
menguntungkan. Kemampuan benih untuk
tumbuh pada lingkungan vyang kurang
optimal ini disebut dengan istilah vigor
(Hereri et al., 2009).

Vigor benih dapat didefinisikan sebagai
sifat
pertumbuhan yang cepat dan muncul

benih yang menentukan potensi

dengan serentak, dan perkembangan bibit
normal di bawah berbagai kondisi lapangan.

benih untuk berkecambah tidak hanya pada
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kondisi optimum, tetapi juga pada kondisi
lingkungan tercekam. Di sini lah bedanya
definisi antara perkecambahan dan vigor
(Elias et al., 2012).

Benih kakao termasuk ke dalam

kelompok benih rekalsitran, benihnya
banyak mengandung air, dan sangat peka
terhadap pengeringan (Hayati et al., 2011).
Pengujian vigoritas benih sangat penting
dilakukan pada benih

mengetahui sejauh mana ketahanan benih

kakao  untuk
untuk tumbuh di lingkungan yang kurang
optimal.

adalah
mengetahui vigoritas benih kakao varietas
BL50 pada
perkecambahan.

Tujuan  penelitian untuk

beberapa jenis media

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Koto
Tanjung Lolo, Kecamatan Tanjung Gadang
kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatera
Barat. Secara geografis, lokasi penelitian
diantara 0018’43” LS - 1041'46” LS dan
101030°’52” BT - 100037°40” BT dengan
ketinggian dari permukaan laut £ 500 meter
dan suhu berkisar antara 21-340C. Penelitian
dilakukan pada bulan maret sampai april

2022.

Alat yang digunakan terdiri handsprayer,
penggaris, jangka sorong, dan alat tulis.
Bahan yang digunakan dalam percobaan ini
adalah benih kakao varietas BL50, pecahan
batu bata,
insektisida

tanah humus, dan
Regent@50

semut/mikroorganisme

pasir,
untuk
mengendalikan

lainnya yang dapat mengganggu
perkecambahan.
Percobaan disusun menurut kaidah

Rancangan Acak Kelompok (RAL) dengan 3
perlakuan dan 4 ulangan, dan masing-
masing ulangan terdiri dari 7 sampel, dengan
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total 84 sampel benih kakao. Perlakuan yang
diberikan pada penelitian ini adalah berbagai
media kecambah, yaitu;

A = 3 kg pecahan bata / bak kecambah
B = 3 kg tanah humus / bak kecambah
C = 3 kg pasir / bak kecambah

Penelitian dimulai dari persiapan media
bata dibuat
dengan menghancurkan batu bata dengan

perkecambahan, pecahan
cara ditumbuk hingga berbentuk butiran,
dan dimasukkan ke dalam bak kecambah
sebanyak 3 kg/bak, kemudian diratakan. Hal
yang dilakukan  pada
selanjutnya, pasir yang digunakan berasal

sama media
dari pinggiran aliran sungai di Kabupaten
Sijunjung. Tanah humus berupa tanah
andisol yang tercampur dengan pukan
kelinci yang didapatkan dari lereng gunung
merapi yang terletak di Kabupaten Tanah

Datar.

Benih kakao yang digunakan adalah
varietas BL-50, merupakan klon unggul lokal
dari Sumatera Barat. Benih dikeluarkan dari
kulitnya dengan cara dipotong kemudian
dibersihkan menggunakan abu gosok (abu
yang
sekam/kulit biji padi) dan dicuci bersih.

berasal dari sisa pembakaran
Kemudian dikecambahkan dalam bak, benih
dibenamkan ke dalam media hingga tertutup
secara keseluruhan. Kegiatan selanjutnya
adalah perawatan selama perkecambahan,
untuk media

menjaga  kelembapan

perkecambahan di siram dengan air
menggunakan handsprayer sampai kondisi
lembab dua kali sehari yaitu pada pagi dan

sore hari (Gambar 1).

Selain juga dilakukan

pengendalian terhadap jamur dan kerusakan
yang
gangguan pada perkecambahan dengan

penyiraman,

lainnya dapat  mengakibatkan
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memperhatikan penyinaran dari cahaya

matahari dan suhu lingkungan.
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Gambar 1. Bentuk morfologi buah kakao varietas BL50

Variabel pengamatan pada kecambah
dilaksanakan pada saat berumur 22 Hari
Setelah Tanam (HST), ketika kecambah
sudah tumbuh seragam pada setiap media
tanam.

1. Umur Berkecambah (cm)

Pengamatan dilakukan dengan cara
melihat waktu munculnya radikula dari
benih kakao dan akan terlihat dari

permukaan media kecambah.
2. Diameter Akar (mm)

Pengamatan terhadap diameter akar
menggunakan jangka sorong pada pada
bagian yang berada diatas permukaan
media.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Umur Berkecambah

Hasil analisis data pada variabel umur
berkecambah menunjukkan bahwa saat
muncul kecambah benih berbeda nyata pada
semua jenis media perkecambahan. Waktu
muncul radikula tercepat diperoleh pada
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3. Panjang Akar (cm)

Panjang akar diukur dengan cara
mencabut kecambah dari media persemaian
dengan perlahan, agar tidak rusak/terputus
kemudian di ukur menggunakan benang
yang diletakkan pada pangkal batang dan
disesuaikan dengan alur hingga bagian ujung

akar yang terpanjang.

Data hasil pengamatan dianalisis secara
statistik dengan uji F pada taraf nyata 5%.
Bila F hitung lebih besar dari F tabel, maka
dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Analisis data
dilakukan menggunakan perangkat lunak
gratis STAR 2.0.1 yang dikeluarkan oleh
International Rice Research Institute (IRRI)

media yang menggunakan tanah humus
yaitu 6 HST, berbeda nyata dengan media
pasir, yaitu 8 HST dan pecahan bata 18 HST.
Media dari
waktu umur berkecambah terlama (Tabel 1).

pecahan bata menunjukkan
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Tabel 1. Rata-rata umur berkecambah kakao BL50 pada beberapa media perkecambahan

Jenis Media Perkecambahan

Umur berkecambah (HST)

Pecahan Bata
Tanah Humus
Pasir

18 a
6 ¢
8 b

KK=28,57 %

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNJ pada taraf

nyata 5%.

Cepatnya muncul radikula pada tanah
humus dipengaruhi oleh vigor dan
kemampuan media perkecambahan.
Disamping faktor internal benih yang
merupakan benih rekalsitran yang masih
segar, faktor lingkungan juga berpengaruh
terhadap perkecambahan benih kakao.
Faktor tersebut yaitu air dan kadar lengas
media. Tanah humus mampu menyokong
tanaman dan

pertumbuhan mampu

menyimpan air dengan lebih  baik
dibandingkan kedua media lainnya. Air
merupakan faktor yang penting dalam
perkecambahan biji. Air berperan dalam
mengaktifkan enzim pada benih, menginsiasi
pertumbuhan embrio, dan membantu
membuat biji merjadi retak, dan munculnya

kecambah (Darma et al., 2019).

Media tanah humus memberikan
persentase kecambah vyang lebih tinggi
dibandingkan kompos dan pasir pada

2. Diameter akar
Hasil analisis statistik menunjukkan

bahwa media tanam berpengaruh nyata
pada tiga jenis media tanam, diameter
terbesar ditemukan pada media pasir,
berbeda tidak nyata dengan tanah humus

perkecambahan pinang yaki, yang terkenal
susah berkecambah. Hal ini disebabkan
karena tanah humus lebih gembur, ikatan
satu sama lainnya longgar sehingga
kemampuannya mengikat air menjadi lebih
besar. Humus juga menjadi sumber muatan
negatif tanah sehingga memiliki kemampuan
untuk menahan kation-kation tanah (Lestari
& Asih, 2015).

Vigor benih ditentukan oleh kondisi
lingkungan selama perkembangan benih,
kondisi genetik benih, dan faktor lingkungan.
Faktor genetik terdiri dari vigor tanaman
induk, komposisi kimia benih, tingkat
kekerasan benih dan ketahanan terhadap
kerusakan benih. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi perkembangan benih

meliputi,  kesuburan  media  tanam,
kelembapan dan masak fisiologis benih

sewaktu panen (Ashworth, 2002).

dan berbeda nyata dengan yang

dikecambahkan pada pecahan bata.
Diameter akar pada media pasir adalah 0,39
mm, tanah humus 0,31 mm dan pecahan

bata 0,17 mm (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata diameter akar kakao pada beberapa media perkecambahan

Jenis Media Perkecambahan

Diameter Batang (mm)

Pecahan Bata
Tanah Humus
Pasir

0,17 b
0,31 ab
0,39 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNJ pada taraf

nyata 5%.
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Pertumbuhan akar berhubungan erat
dengan media yang berpori. Pada tanah
berpori terjadi peningkatan pertukaran gas
02 dan CO2, sehingga perkembangan akar
menjadi meningkat. Tanah dengan porositas

3. Panjang akar

Hasil pengamatan panjang akar, hasil uji
F-test menunjukkan bahwa jenis media
perkecambahan menunjukkan panjang akar
Akar
ditemukan pada media pasi yaitu 6,99 cm,

yang berbeda nyata. terpanjang
berbeda tidak nyata dengan tanah humus

Tabel 3. Rata-Rata Panjang Akar (cm)
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rendah menyebabkan terjadinya
peningkatan CO2 dan penurunan 02,
sehingga perkembangan akar sedikit

terhambat (Kurniadinata & Palupi, 2017).

yaitu 6,28 cm dan berbeda nyata pada media
yang terbuat dari pecahan bata, yakni 1,31
cm (Tabel 3).

Jenis Media Perkecambahan Panjang Akar (cm)
Pecahan Bata 1,31 b
Tanah Humus 6,28 a
Pasir 6,99 a

KK=10,01%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNJ pada taraf
nyata 5%.

Hal
humus memiliki kandungan bahan organik

ini diduga bahwa kondisi tanah

yang cukup dan strukturnya yang gembur
sehingga mempunyai drainase yang baik.
Tanah mempunyai hubungan yang erat
dengan sistem perakaran (Situmorang,
2003). Akar yang berkembang baik dapat
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membantu penyerapan nutrisi hara dari
dalam tanah (Tjasadiharja, 2000). Perakaran
kakao pada beberapa
perkecambahan dapat dilihat pada Gambar
2.

media
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Gambar 2. Penampakan akar kecambah kakao pada beberapa media perkecambahan
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